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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh leverage, intensitas modal,
dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak dengan tanggung jawab sosial
perusahaan sebagai variabel moderasi. Objek penelitian ini adalah perusahaan
sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2020-2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan pendekatan purposive sampling untuk memperoleh data sekunder dari
laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan. Analisis data dilakukan
menggunakan moderated regression analysis (MRA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa leverage dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak, sementara intensitas modal tidak berpengaruh signifikan.
Selanjutnya, tanggung jawab sosial perusahaan terbukti memoderasi secara negatif
hubungan antara leverage dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak, namun tidak
memoderasi hubungan antara intensitas modal dengan agresivitas pajak. Temuan
ini mengindikasikan bahwa komitmen terhadap tanggung jawab sosial dapat
meredam kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak yang
agresif. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan literatur
akuntansi perpajakan serta implikasi praktis bagi pengambil kebijakan dan
manajemen perusahaan dalam merancang strategi perpajakan yang etis dan
berkelanjutan.

Kata-kata kunci: leverage, profitabilitas, agresivitas pajak
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of leverage, capital intensity, and profitability
on tax aggressiveness, with corporate social responsibility (CSR) as a moderating
variable. The research focuses on consumer non-cyclicals sector companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020-2023 period. A quantitative
method was employed, using a purposive sampling approach to obtain secondary data
from companies’ annual and sustainability reports. Data analysis was conducted
using moderated regression analysis (MRA). The findings indicate that leverage and
profitability have a positive effect on tax aggressiveness, while capital intensity does
not have a significant effect. Furthermore, CSR is proven to negatively moderate the
relationship between leverage and profitability with tax aggressiveness, but does not
moderate the relationship between capital intensity and tax aggressiveness. These
results suggest that a strong commitment to social responsibility can mitigate the
tendency of companies to engage in aggressive tax avoidance. This study contributes
significantly to the accounting and taxation literature and offers practical implications
for policymakers and corporate management in designing ethical and sustainable tax
strategies.

Keywords: leverage, profitability, tax aggressiveness
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD) pada tahun 2021, Indonesia tercatat sebagai
negara terendah ketiga dari 24 negara se-Asia dan Pasifik berdasarkan rasio
pajaknya (Wildan M. , 2021). Pajak adalah pendapatan utama negara yang
digunakan pemerintah untuk mendukung berbagai program pembangunan, dalam
hal ini rasio pajak menjadi tolak ukur efektivitas pengumpulan pajak terhadap total
produksi ekonomi suatu negara (Purnomo, 2023). Pada tahun 2020 rasio pajak
Indonesia mengalami penurunan menjadi 8,33% dari sebelumnya 9,76% karena
dampak pandemi Covid-19, kemudian terdapat kenaikan pada rasio pajak Indonesia
tahun 2021 dan 2022 yakni 9,11% dan 10,39% (Yuniar, 2023). Menteri Keuangan
Sri Mulyani mengumumkan rasio pajak Indonesia pada 2023 turun sebanyak 0,18%
dari tahun sebelumnya menjadi 10,21% (Kurniati, 2024). OECD mengkonfirmasi
dalam laporan Revenue Statistics in Asia and Pasific 2022 bahwa rasio pajak di
Indonesia tergolong rendah (Yuniar, 2023). Hal ini disebabkan karena rata-rata
rasio pajak 24 negara Asia dan Pasifik yang disurvei hingga 21% dan rata-rata rasio

pajak 30 negara Afrika adalah 16,6% (Wildan M. , 2021).



Pajak merupakan akar utama pendapatan negara yang diperlukan untuk
menyeimbangkan keuangan negara dan memegang peran penting sebagai
instrumen yang digunakan pemerintah untuk memajukan pembangunan nasional,
dengan tujuan menghasilkan kesetaraan dan kesejahteraan bagi masyarakat (Resmi,
2017). Sebagai wajib pajak, membayar pajak adalah bentuk kontribusi untuk
mendukung upaya negara dalam mewujudkan rencana pembangunan nasional.
Namun, implementasi dan pengumpulan pajak masih belum optimal, sehingga
pemerintah perlu memperhatikan manajemennya agar dapat dikelola secara efektif.
Besar kecilnya jumlah pajak yang dibayarkan memiliki potensi untuk membawa

perubahan dalam pembangunan nasional negara (Allo, et al., 2021).

Tabel 1.1.
Rasio Kepatuhan Penyampaian SPT PPh Tahun 2020-2023
Wajib Pajak 2020 2021 2022 2023
Badan 60,16% | 61,27% | 67,15% | 69,78%

Orang Pribadi Karyawan | 85,41% | 98,73% | 93,71% | 94,07%

Orang Pribadi Nonkaryawan | 52,44% | 45,53% | 69,11% | 67,41%

Sumber: www.pajak.go.id

Pada tabel 1.1. menunjukkan tingkat kepatuhan wajib pajak belum
sepenuhnya seratus persen, sehingga mengindikasikan adanya oknum atau wajib
pajak yang enggan untuk taat dan tunduk pada peraturan perpajakan, sehingga
mengurangi pendapatan negara. Hal ini menimbulkan pertanyaan, apakah wajib
pajak melakukan tindakan penghindaran atau penggelapan pajak, atau apakah
pemungutan pajak yang dilakukan memang belum maksimal meskipun ada
peningkatan dari tahun ke tahun. Penghindaran pajak adalah tindakan yang

dilakukan oleh wajib pajak dalam menekan jumlah pajak yang harus dibayar,


http://www.pajak.go.id/

dengan memanfaatkan celah atau ketentuan dalam peraturan perpajakan yang masih
diizinkan oleh pihak otoritas pajak. Selain itu Eisha M Rachbini, Ketua Center
Ekonomi Digital dan UKM INDEF, menyatakan bahwa rasio pajak telah
menunjukkan tren penurunan sejak tahun 1980 (Evinkaw, 2024). Pada tahun 2022,
rasio pajak turun menjadi 10,4%, dan kembali menurun pada tahun 2023 menjadi
10,21%. Akibatnya, rasio pajak Indonesia tertinggal dibandingkan negara lain.
Rasio pajak Indonesia (2021) berada di bawah rata-rata negara Asia Pasifik (20%)
dan China (21%). Dibandingkan dengan negara-negara ASEAN, seperti Vietnam,
Filipina, dan Kamboja yang berada di sekitar 18%, serta Thailand yang memiliki
rasio pajak 16%. Sementara itu, Jepang memiliki rasio pajak sebesar 33% dan rata-
rata OECD adalah 34% (Nugroho R. A., 2024).

Realisasi anggaran di Indonesia yang belum optimal dan dan rasio pajak
yang rendah mungkin disebabkan oleh masalah seperti penghindaran pajak atau
agresivitas pajak (Trisnawati, et al., 2020). Bagi perusahaan, pajak dilihat sebagai
biaya yang dapat mengurangi keuntungan, sehingga mereka berupaya
menurunkannya. Sementara itu, pemerintah berupaya memaksimalkan penerimaan
pajak guna mendukung program pembangunan nasional (Cahyadi, et al., 2020).
Perbedaan ini mengarah pada usaha wajib pajak untuk mengurangi pembayaran
pajak, yang dikenal dengan istilah perilaku perpajakan agresif atau agresivitas pajak
(Firmansyah, et al., 2022). Oleh karena itu, perusahaan terdorong untuk mencari
cara untuk mengurangi beban pajak tersebut (Tiaras & Wijaya, 2015). Agresivitas
pajak adalah strategi yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi beban pajak.

Perusahaan berusaha meminimalkan beban pajak tanpa melanggar aturan melalui



manajemen pajak, karena pajak merupakan salah satu faktor yang mengurangi laba.
Banyaknya pajak yang harus dibayar perusahaan tergantung pada penghasilan
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan perencanaan pajak (tax
planning) yang tepat agar beban pajaknya dapat lebih efisien (Sofyan & Ruslim,
2024).

Namun praktik agresivitas pajak dapat berdampak negatif bagi negara
karena perusahaan tidak membayar pajak sesuai dengan kewajiban yang
seharusnya. Selain itu, agresivitas pajak juga merugikan masyarakat karena
pendapatan negara yang seharusnya digunakan untuk kesejahteraan masyarakat
juga tereduksi (Erawati & Sularso, 2022). Pada tahun 2024, PT Bhakti Agung
Propertindo Tbk (BAPI) diduga sengaja menyampaikan SPT Masa PPh 4 ayat 2
tidak benar masa 2018 dan tidak menyampaikan SPT Masa PPh 4 ayat 2 periode
masa tahun 2019. Hal ini menimbulkan kerugian negara sebesar Rp2,9 miliar
(Wiranuari, 2024). Adapun Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Timur
memutuskan hukuman 3,6 tahun penjara kepada Vicky Andrean atas kasus
penerbitan faktur pajak palsu pada tahun 2023 melalui PT Kencana Multi Indonesia
(Nugroho 1. S.; 2023). PT Pazia Retailindo juga terjerat kasus penggelapan pajak
pada tahun 2022 dengan menyampaikan SPT Masa PPN yang isinya tidak lengkap
pada 2015 sehingga kerugian pada pendapatan negara yang timbul mencapai Rp292
miliar (Wildan M. , 2022). Pada tahun 2020, menurut laporan Tax Justice Network
berjudul The State in The Time of Covid-19, Indonesia diperkirakan mengalami
kerugian hingga $4,86 miliar per tahun akibat praktik penggelapan pajak. Dari

jumlah tersebut, sekitar $4,78 miliar berasal dari penghindaran pajak badan di



Indonesia, sementara sisanya berasal dari wajib pajak pribadi (Santoso, 2020). Pada
laporan yang dirilis Global Witness tahun 2019, PT Adaro Energy Tbk terlibat
dalam praktik transfer pricing melalui anak perusahaannya di Singapura dari tahun
2009 hingga 2017. Akibatnya, PT Adaro Energy Tbk membayar pajak yang lebih
rendah sebesar 125 juta US Dollar dari jumlah yang seharusnya. Dampaknya adalah
kehilangan pendapatan bagi pemerintah Indonesia sekitar 14 juta US Dollar per
tahun, yang seharusnya dapat digunakan untuk memajukan perekonomian negara
(Elliot & McWilliam, 2019).

Banyak studi yang telah dilakukan untuk menyelidiki faktor-faktor yang
memengaruhi tingkat agresivitas pajak. Diantaranya likuiditas (Tiaras & Wijaya,
2015; Cahyadi, et al., 2020; Sofyan & Ruslim, 2024; Santini & Indrayani, 2020;
Allo, et al., 2021), leverage (Tiaras & Wijaya, 2015; Cahyadi, et al., 2020; Sofyan
& Ruslim, 2024; Santini & Indrayani, 2020; Erawati & Sularso, 2022; Prawira &
Sandria, 2021; Sumiati, et al., 2023; Khan & Nuryanah, 2023; Legowo, et al., 2021;
Pranata, et al., 2021; Fitri & Munandar, 2018; Lailiyah, et al., 2024), manajemen
laba (Tiaras & Wijaya, 2015; Gea & Sembiring, 2024), komisaris independen
(Tiaras & Wijaya, 2015; Sofyan & Ruslim, 2024; Pratama & Suryarini, 2020;
Sumiati, et al., 2023; Khan & Nuryanah, 2023; Utaminingsih, et al., 2022), ukuran
perusahaan (Tiaras & Wijaya, 2015; Cahyadi, et al., 2020; Yahya, et al., 2022;
Santini & Indrayani, 2020; Prawira & Sandria, 2021; Erawati & Sularso, 2022;
Sumiati, et al., 2023; Sugeng, et al., 2020; Khan & Nuryanah, 2023; Allo, et al.,
2021; Legowo, et al., 2021; Pranata, et al., 2021; Herman, et al., 2023), profitabilitas

(Erawati & Sularso, 2022; Gea & Sembiring, 2024; Sofyan & Ruslim, 2024; Fitriani



& Indrati, 2023; Santini & Indrayani, 2020; Prawira & Sandria, 2021; Fikri &
Setijaningsih, 2024; Pratama & Suryarini, 2020; Sumiati, et al., 2023; Khan &
Nuryanah, 2023; Legowo, et al., 2021; Fitri & Munandar, 2018, Herman, et al.,
2023; Lailiyah, et al., 2024), kebijakan deviden (Erawati & Sularso, 2022),
intensitas modal (Erawati & Sularso, 2022; Cahyadi, et al., 2020; Gea & Sembiring,
2024; Yahya, et al., 2022; Fitriani & Indrati, 2023; Santini & Indrayani, 2020;
Pratama & Suryarini, 2020; Sugeng, et al., 2020; Anggelina, et al., 2022; Legowo,
et al., 2021; Widiani & Trisnawati, 2024; Lee & Trisnawati, 2024; Lailiyah, et al.,
2024), inventory intensity (Yahya, et al., 2022; Fitriani & Indrati, 2023; Pratama &
Suryarini, 2020; Sugeng, et al., 2020), executive characteristics (Prawira &
Sandria, 2021), kepemilikan institusional (Prawira & Sandria, 2021; Fikri &
Setijaningsih, 2024; Khan & Nuryanah, 2023; Kartadjumena & Nuryaman, 2024),
kepemilikan manajerial (Fikri & Setijaningsih, 2024), kualitas audit (Fikri &
Setijaningsih, 2024; Anggelina, et al., 2022), audit committee (Fikri &
Setijaningsih, 2024; Sumiati, et al., 2023; Anggelina, et al., 2022; Kartadjumena &
Nuryaman, 2024; Deslandes, et al., 2020; Utaminingsih, et al., 2022), family
ownership (Fikri & Setijaningsih, 2024; Sumiati, et al., 2023), transfer pricing
(Trisnawati, et al., 2020; Widiani & Trisnawati, 2024), CEO Compensation
(Trisnawati, et al., 2020; Kartadjumena & Nuryaman, 2024), accounting
irregularities (Trisnawati, et al., 2020), corporate risk (Sugeng, et al., 2020),
political connections (Sugeng, et al., 2020; Fan & Chen, 2023), ukuran dewan

direktur (Anggelina, et al., 2022), tax amnesty (Khan & Nuryanah, 2023), expert



audit committee members (Deslandes, et al., 2020), diligent audit committee
(Deslandes, et al., 2020), gender diversity (Utaminingsih, et al., 2022).

Dalam penelitian ini, faktor yang diperkirakan memengaruhi agresivitas
pajak adalah leverage, intensitas modal, dan profitabilitas. Cahyadi, et al., (2020),
Erawati & Sularso (2022), Prawira & Sandria (2021), memaparkan leverage
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, sedangkan Sofyan & Ruslim (2024),
Santini & Indrayani (2020), Khan & Nuryanah (2023), Pranata, et al., (2021)
menjelaskan bahwa leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Kemudian
Tiaras & Wijaya (2015) dan Fitri & Munandar (2018)amenyatakan /everage
berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Adapun hasil penelitian leverage
tidak berpengaruh menurut Sumiati, et al., (2023), Lailiyah, et al., (2024) dan
Legowo, et al., (2021). Hasil pengujian Lailiyah, et al., (2024), Erawati & Sularso
(2022), Fitriani & Indrati (2023), Anggelina, et al., (2022), Legowo, et al., (2021),
Widiani & Trisnawati (2024), Lee & Trisnawati (2024) dan Rinaldi, et al., (2020)
menunjukkan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap agresivitas
pajak. Gea & Sembiring, (2024), Santini & Indrayani, (2020), dan Sugeng, et al.,
(2020) memaparkan intensitas modal berpengaruh terhadap agresivitas pajak,
sedangkan Yahya, et al., (2022), Cahyadi, et al., (2020), Pratama & Suryarini,
(2020), Septiani, et al., (2022), Rahayu, et al., (2023) menjelaskan intensitas modal
tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Adapun kajian dari Wardani & Ngali
(2022) mendapati intensitas modal berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.
Kemudian pengujian yang dilakukan oleh Fitriani & Indrati (2023), Fikri &

Setijaningsih (2024), Pratama & Suryarini (2020), Legowo, et al., (2021), Herman,



et al., (2023) dan Lailiyah, et al., (2024) mendapati hasil profitabilitas berpengaruh
positif terhadap agresivitas pajak. Santini & Indrayani (2020) dan Khan &
Nuryanah (2023) memaparkan profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas
pajak. Sementara Gea & Sembiring (2024), Prawira & Sandria (2021), Sumiati, et
al., (2023) mendapati hasil profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas
pajak. Adapun penelitian Sofyan & Ruslim (2024), Erawati & Sularso (2022), Fitri
& Munandar (2018) menjelaskan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak. Adanya ketidaksesuaian dalam hasil pengujian diatas,
menunjukkan perlu untuk memeriksa kembali dampak /leverage, intensitas modal,
dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak.

Penelitian ini memiliki beberapa kebaruan dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya, khususnya jurnal utama yang disusun oleh Anggelina, Trisnawati, dan
Firmansyah (2022). Penelitian tersebut meneliti pengaruh kualitas audit, ukuran
dewan direksi (board size), dan intensitas modal (capital intensity) terhadap
agresivitas pajak dengan keragaman gender direksi sebagai variabel moderasi pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode 20162019,
sedangkan penelitian ini mengadopsi pendekatan yang berbeda dengan
menggunakan Jeverage, intensitas modal, dan profitabilitas sebagai variabel
independen, serta tanggung jawab sosial perusahaan sebagai variabel moderasi,
yang difokuskan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode
yang lebih terkini, yaitu tahun 2020 — 2023. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu adalah penelitian sebelumnya lebih menekankan pada aspek

tata kelola perusahaan. Namun penelitian ini memiliki empat perbedaan, yaitu (1)



Dimensi keuangan perusahaan, yakni leverage, intensitas modal, dan profitabilitas.
(2) Penelitian ini menghadirkan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai variabel
moderasi, yang belum pernah digunakan dalam konteks yang sama pada penelitian
sebelumnya. Tanggung jawab sosial perusahaan dinilai dapat memengaruhi
hubungan antara faktor keuangan dan agresivitas pajak, di mana perusahaan yang
menerapkan tanggung jawab sosial dengan baik cenderung menghindari praktik
penghindaran pajak yang berlebihan demi menjaga reputasi. (3) Objek dan periode
penelitian. Fokus pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode
2020-2023 memberikan pandangan yang lebih relevan dengan kondisi
perekonomian pascapandemi COVID-19, yang berpotensi memengaruhi strategi
perusahaan dalam mengelola pajak dan tanggung jawab sosial. (4) Pendekatan
multidimensi yang mengintegrasikan aspek keuangan, pajak, dan tanggung jawab
sosial perusahaan diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif bagi perusahaan, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya
dalam menyusun kebijakan yang seimbang antara profitabilitas dan kepatuhan
pajak. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan
literatur yang belum terbahas dalam penelitian sebelumnya serta memberikan
kontribusi praktis bagi dunia usaha dan otoritas perpajakan di Indonesia.

Untuk mengurangi kemungkinan adanya bias dalam hasil penelitian,
penelitian ini menggunakan satu variabel kontrol, yaitu ukuran perusahaan. Lanis
& Richardson (2016), Fitri & Munandar (2018), Firmansyaha& Estutik (2020),
Hajawijah, et al., (2022), Kesumaningrum et al., (2024) dan Lailiyah, et al., (2024)

memaparkan tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh negatif terhadap
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agresivitas pajak. Adapun alasan pemilihan subjek penelitian tersebut adalah
perusahaan manufaktur menjadi penopang utama, baik sebelum maupun setelah
pandemi COVID-19. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa
sepanjang tahun 2017, ekonomi Indonesia tumbuh sebesar 5,07% dengan nilai
produk domestik bruto (PDB) atas dasar harga berlaku mencapai Rp13.588,8
triliun. Dari jumlah tersebut, sektor manufaktur berkontribusi terhadap PDB sebesar
Rp2.739,4 triliun (Baihaqi, 2018). Kontribusi sektor manufaktur terhadap PDB
pada tahun 2023 mencapai 18,67% (Wildan M. , Kemenperin: Manufaktur
Berperan Besar Dorong Pertumbuhan Ekonomi 2023, 2024). Kementerian
Perindustrian (Kemenperin) menyatakan bahwa kontributor PDB pada triwulan II-
2021 adalah industri makanan dan minuman, kemudian sepanjang tahun 2023,
industri barang konsumen primer seperti makanan dan minuman memiliki

kontribusi tertinggi terhadap PDB dibandingkan industri lainnya.

1.2. Identifikasi Masalah
Berikut identifikasi masalah berdasarkan latar belakang yang sudah disusun:
1. Tantangan yang dihadapi pemerintah dalam meningkatkan tingkat kepatuhan
wajib pajak, khususnya wajib pajak badan.
2. Rasio pajak telah menunjukkan tren penurunan sejak tahun 1980 dan tertinggal
dengan negara lain.
3. Terdapat perbedaan kepentingan antara wajib pajak dan pemerintah.
4. Banyak kasus agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan memberikan

dampak merugikan negara.
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5. Adanya inkonsistensi hasil pengujian jurnal terdahulu terkait pengaruh leverage,

intensitas modal, dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak.

1.3. Pembatasan Masalah
Penelitian ini memiliki pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini berfokus pada variabel leverage, intensitas modal, dan
profitabilitas dalam melihat pengaruhnya terhadap agresivitas pajak serta
bagaimana peran tanggung jawab sosial perusahaan di dalamnya.

2. Hanya meneliti sampel perusahaan manufaktur sektor consumer non-cyclicals.

3. Penelitian ini hanya mencakup rentang waktu dari tahun 2020 hingga 2023.

1.4. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam studi ini sebagai berikut:

1. Apakah leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak pada perusahaan
consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2020-2023?

2. Apakah intensitas modal berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2020-2023?

3. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2020-2023?

4. Apakah tanggung jawab sosial perusahaan memperlemah hubungan leverage
terhadap agresivitas pajak pada perusahaan consumer non-cyclicals yang

terdaftar di BEI periode 2020-2023?
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5. Apakah tanggung jawab sosial perusahaan memperlemah hubungan intensitas
modal terhadap agresivitas pajak pada perusahaan consumer non-cyclicals yang
terdaftar di BEI periode 2020-2023?

6. Apakah tanggung jawab sosial perusahaan memperlemah hubungan
profitabilitas terhadap agresivitas pajak pada perusahaan consumer non-

cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2020-2023?

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan bukti empiris leverage berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak pada perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI
periode 2020-2023.

2. Untuk mendapatkan bukti empiris intensitas modal berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak pada perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI
periode 2020-2023.

3. Untuk mendapatkan bukti empiris profitabilitas berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak pada perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI
periode 2020-2023.

4. Untuk menganalisis peran tanggung jawab sosial perusahaan dalam
memperlemah hubungan leverage terhadap agresivitas pajak pada perusahaan

consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2020-2023.
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5. Untuk menganalisis peran tanggung jawab sosial perusahaan dalam
memperlemah hubungan intensitas modal terhadap agresivitas pajak pada
consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2020-2023.

6. Untuk menganalisis peran tanggung jawab sosial perusahaan dalam
memperlemah hubungan profitabilitas terhadap agresivitas pajak pada

perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2020-2023.

1.5.2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan literatur akuntansi keuangan yang dinamis saat ini. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya di masa yang akan
datang dan memberikan wawasan yang komprehensif kepada pembaca. Lebih
lanjut, hasil penelitian ini akan memberikan informasi berguna kepada otoritas
pajak Indonesia mengenai praktik perpajakan aktif yang dipengaruhi oleh leverage,
intensitas modal, profitabilitas dan tanggung jawab sosial perusahaan pada
perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI, sehingga diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif bagi perusahaan,
regulator, dan pemangku kepentingan lainnya dalam menyusun kebijakan yang
seimbang antara profitabilitas dan kepatuhan pajak. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan literatur yang belum terbahas
dalam penelitian sebelumnya serta memberikan kontribusi praktis bagi dunia usaha

dan otoritas perpajakan di Indonesia.
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